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Abstrak

Kerbau Moa saat ini telah menjadi flasma nutfa kabupaten Maluku Barat Daya untuk itu, ternak kerbau
Moa sangat diharapkan menjadi ternak yang diandalkan untuk dapat di kembangkan. penelitian ini
dilaksanakan untuk mengetahui gambaran struktur populasi ternak kerbau Moa yang ada di kabupaten
Maluku Barat Daya. Penelitian ini menggunakan metode purpusef sampling, reponden dalam
penelitian ini berjumlah 100 orang peternak kerbau Moa yang tersebut di lima desa dengan populasi
dan peternak terbanyak. kemudian data tersebut selanjutnya di tabulasi sehingga didapatkan
gambaran terkait populasi ternak kerbau di Kabupaten Maluku Barat Daya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa gambaran struktur populasi ternak kerbau Moa dengan persentase tertinggi
terdapat pada usia mudah dengan jenis kelamin betina yaitu 24,57% (698 ekor) dan gambaran struktur
dengan persentase terendah berada pada umur pedet jenis kelamin jantan yaitu 10,64% (302). Data
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan ternak kerbau Moa di kabupaten Maluku Barat
Daya sangat berpotensi, karena memiliki sruktur populasi ternak kerbau yang baik dan merata.
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Moa buffalo has now become the germplasm of Southwest Maluku Regency, therefore, Moa buffalo
livestock is highly expected to be a reliable livestock to be developed. This study was conducted to
determine the description of the population structure of Moa buffalo livestock in Southwest Maluku
Regency. This study used the purposive sampling method, respondents in this study were 100 Moa
buffalo farmers in five villages with the largest population and farmers. Then the data was tabulated to
obtain a description of the buffalo population in Southwest Maluku Regency. The results of the study
showed that the description of the population structure of Moa buffalo livestock with the highest
percentage was at a young age with female gender, namely 24.57% (698 heads) and the description of
the structure with the lowest percentage was at the age of male calves, namely 10.64% (302). The data
from this study indicate that the development of Moa buffalo livestock in Southwest Maluku Regency
has great potential, because it has a good and even buffalo population structure.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Maluku Barat Daya memiliki kawasan unik dengan keragaman sumber
daya di bidang peternakan yang dapat diandalkan dan dijadikan sebagai salah satu
sumber utama peningkatan pendapatan daerah. Diantara keragaman sumberdaya
peternakan yaitu terdapat ternak kerbau Moa yang kini telah menjadi flasma nutfa daerah
(Lainsamputty, 2021; Sarfan & Rajab, 2023). Penyebaran ternak kerbau Moa di kabupaten
Maluku Barat Daya tersebar di beberapa pulau, namun jumlah terbayak terdapat di Pulau
Moa (Latupeirissa et al., 2020). Budidaya ternak kerbau Moa bagi masyarakat di
kabupaten Maluku Barat Daya sudah menjadi tradisi turun terumun hingga saat ini.
Berdasarkan struktur bahasa daerah, ternak kerbau Moa sering disebut dengan sebutan
“Oryori”

Data gambaran sturuktur populasi ternak merupakan data yang mengambarkan
sebaran populasi ternak dalam kurun waktu tertentu pada wilayah tertentu. Dalam
pengembangan peternakan, perlu diketahui dan memahami tentang data struktur
populasi. Gambaran struktur populasi merupakan gambaran dari susunan sekelompok
ternak yang memiliki spesies yang sama dalam kawasan yang sama (Harmoko et al., 2020;
Yance & Alexander, 2022). Gambaran struktur populasi ternak di suatu daerah perlu
diketahui karena sebagai parameter dalam menentukan kebijakan terkait pengembangan
ternak (Nikmah et al., 2020).

Bila ditinjau dari sisi potensi genetiknya, Kerbau Moa memiliki beberapa keunggulan
komparfatif bila dibandingkan dengan jenis kerbau yang sama pada daerah lain di
Indonesia, salah satu diantaranya adalah bahwa Kerbau Moa merupakan jenis kerbau

lumpur (Swamp Buffalo) yang mampu hidup pada daerah ekstrim kering dengan hari dan
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curah hujan yang sedikit. Namun demikian, berdasarkan data yang ada populasi ternak
kerbau diKecamatan Moa Lakor dalam kurun waktu 2 tahun terakhir munjukan bahwa
populasi kerbau Moa tersebut mengalami penurunan. yang sangat besar. Kondisi ini harus
menjadi perhatian serius untuk dapat meningkatkan populasinya kembali oleh Pemerintah
Daerah Kabupaten Maluku Barat Daya.

Dalam upaya penentuan kebijakan pengembangan kerbau Moa khususnya
menyangkut peningkatan populasinya, oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Maluku Barat
Daya, maka keberadaan data menyangkut struktur populasinya sangat diperlukan. Hal ini
disebabkan karena informasi menyangkut struktur populasi tersebut dapat digunakan
sebagai parameter dalam pengaturan sistim perkawinan, pengontrolan dan pengawasan
penjualan ternak, pengawasan dan pengontrolan pemotongan ternak produktif oleh
masyarakat, bahan monitoring dan evaluasi perkembangan populasi dan sebagainya
sehingga produktivitas ternak kerbau Moa ini dapat dijaga sehingga minimal akan tercipta
keseimbangan antara permintaan (penjualan, pemotongan, dan lain-lain) dan produksi

agar populasi ternak tidak akan semakin turun perkembangannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2023 di Kabupaten Maluku Barat Daya.
Metode digunakan dalam mendapatkan data penelitian yaitu dengan menggunakan
metode Purposive Sampling, dengan maksud agar peneliti dapat mengidentifikasi
responden yang mana memiliki karakteristik responden sesuai dengan tujuan penelitian.
Lokasi pengambilan sampel penelitian di yaitu Desa Nyama, Desa Klis, Desa Werwaru ,
Desa Tounwawan dan Desa Moain. lokasi ini digunakan sebagai sumber data penelitian
melalui pertimbangan bahwa di daerah tersebut merupakan sumber populasi ternak
terbau dan peternak terbanyak. Sedangakan responden penelitian digunakan sebanyak
100 orang responden.

Data penelitian yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data
skunder, kemudian data tersebut selanjutnya di tabulasi sehingga didapatkan gambaran

terkait populasi ternak kerbau di Kabupaten Maluku Barat Daya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil kajian lapangan terkait sambaran struktur populasi ternak kerbau moa di

kabupaten Maluku barat daya dilihat pada Tabel 1.

Lokasi Penelitian

Uraian Desa Desa Desa Desa Desa | Jumlah Persintase

Nyama Klis Werwaru | Werwaru | Moain )
Pedet
Jantan 60 54 53 62 73 302 10,64
Betina 56 67 52 73 77 325 1,44
Mudah
Jantan 102 101 112 198 106 619 21,79
Betina 192 124 154 13 15 698 24,57
Dewasa
Jantan 62 60 53 56 81 312 10,99
Betina 12 161 103 132 77 585 20,60
Jumlah 584 567 527 634 529 2841 100

Hasil tabulasi data penelitian tentang strukrut populasi ternak kebau di pulau moa
menunjukkan bahwa gambaran struktur populasi ternak kerbau di pulau moa dengan
persentase tertinggi terdapat pada usia mudah dengan jenis kelamin betina yaitu 24,57%
(698 ekor), kemudian di ikuti dengan usia dewasa jenis kelamin betina yaitu 20,60% (585
ekor), kemudian untuk gambaran struktur dengan persentase terendah berada pada umur
pedet jenis kelamin jantan yaitu 10,64% (302). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
gambaran populasi ternak kerbau moa di pulau Moa terbilang cukup baik dan berpotensi
sebagai daerah pengembangan budaya ternak kerbau, hal ini terlihat dari begitu besarnya
persentase ternak kerbau betina mudah, yang mana ternak mudah merupakan cikal bakal
dari sumber bibit bagi usaha peternakan. Dalam pengembangan usaha peternakan,
persiapan ternak atau bakal ternak merupakan hal perlu di perhatikan, hal ini karena
berkaitan dengan keberlanjutan sumber ternak yang berpotensi di jadikan sebagai ternak
induk atau dijadikan sebagai ternak penghasil daging yang baik (Kalangi et al., 2020; Doni,
2022).

Data gambaran struktur populasi ternak kerbau moa dalam penelitian ini, dapat
ditegorikan sebagai struktur yang idel dalam pengembangan usaha peternakan kerbau
moa. Hal ini tercermin dari gambaran populasi betina yang cukup besar di tingkatan

semua umur, sehingga hal ini menjadi pondasi yang cukup baik dalam upaya peningkatan
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produktivitas ternak kerbau moa. Ternak betina merupakan ternak yang memberikan
dampak cukup signifikant dalam peningkatan produktivitas ternak, dengan menyiapkan
kualitas maupun kuantitas betina yang baik, maka populasi dapat di tingkatkan dengan
cepat (Rusdiana et al., 2020; Sigiro et al., 2022).

Gambaran dari struktur populasi ternak dalam sebuah kawasan pengembangan
usaha peternakan sangat penting, hal ini berkaitan dengan perencanaan yang akan
didesain (Yance & Alexander, 2022). Apa bila pengetahuan tentang struktur populasi
ternak di sebuah wilayah diketahui dengan jelas maka, dalam melakukan perancangan
desain wilayah pengembangan usaha peternakan khususnya ternak kerbau, dapat
dilakukan dengan sebaik mungkin sehingga kegagalan dalam perencanaan dapat
diminimalisir dengan baik (Mukson et al., 2020; Helmy, 2021). perencanaan yang baik
tentunya harus berdasarkan sumber dan referensi yang jelas dan ilmiah, hal ini bertujuan
agar hal akhir yang dihasilkan memberikan kepuasan dan sesuai dengan tujuan yang telah
dirancang bersama (Sudrianto et al., 2019; Yusuf et al.,, 2019; Mayulu & Daru, 2020).

Gambaran struktur populasi adalah gambaran dari kondisi populasi ternak yang
berada di suatu daerah di waktu tertentu (Harmoko et al,, 2020; Lismanto et al., 2020).
Data gambaran struktur populasi ternak terdiri dari tingkatan umur dan jenis kelamin,
sehingga memberikan gambaran seberapa besar sebaran dari setiap umur dan jenis
kelamin ternak (Kaka et al., 2020; Wily et al., 2022). Gambaran struktur populasi ternak
dikatakan baik apabila penyebaran populasi umur dan jenis kelami tersebar secara merata
(Mbana & Kaka, 2022; Sawo & Uswim, 2020)

SIMPULAN
Gambaran struktur populasi ternak kerbau Moa dengan persentase tertinggi
terdapat pada usia mudah dengan jenis kelamin betina yaitu 24,57% (698 ekor) dan
gambaran struktur dengan persentase terendah berada pada umur pedet jenis kelamin
jantan yaitu 10,64% (302). Data hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan
ternak kerbau Moa di kabupaten Maluku Barat Daya sangat berpotensi, karena memiliki

sruktur populasi ternak kerbau yang baik dan merata.
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